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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery
terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi pokok gelombang bunyi kelas
XIdi SMA N 1 Tanjung Morawa. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan
group pre test-post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI MIA SMA N 1 Tanjung Morawa terdiri dari 6 kelas berjumlah 192 siswa.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI MIA-1 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 33 siswa dan kelas XI MIA-3 sebagai kelas kontrol berjumlah
36 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan proses sains yang
terdiri dari 10 soal essay. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa ada pengaruh
model pembelajaran discovery terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi
pokok gelombang bunyi di kelas XI SMA N 1 Tanjung Morawa.

Kata kunci : discovery, keterampilan proses sains, gelombang bunyi
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of discovery learning on student’s science
process skills in the subject matter sound wave in class XI SMA N 1 Tanjung Morawa.
This research is a quasi experiment with group pre test-post test design. The
population in the study was all students of class MIA SMA N 1 Tanjung Morawa
consist of 6 classes totaling 192 students. The research sample consisted of two
classes, a class XI MIA-1 as class experiment totaling 33 students and XI MIA-3 as
the control class totaling 36 students. The instrument used is student’s science
process skills test consists of 10 essay questions. Based on data analysis obtained that
there was influence student’s science process skills using discovery learning model
in the subject matter of sound wave in class XI SMA N 1 Tanjung Morawa.

Keywords : science process skills, discovery, sound wave
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat menuntut
manusia untuk mengembangkan wawasan
dan kemampuan di berbagai bidang.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berkaitan erat dengan pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan  Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa aktif mengembangkan potensi diri
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan antara lain dengan melengkapi
sarana dan prasarana, meningkatkan kualitas
guru, serta penyempurnaan kurikulum yang
menekan aspek-aspek yang bermuara pada
peningkatan dan pengembangan kecakapan
hidup yang dikenal dengan nama kurikulum
2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum
pembelajaran berbasis sains. Pembelajaran
berbasis sains atau lebih dikenal dengan
pendekatan saintifik, merupakan proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan

dipandu skor-skor, prinsip-prinsip, atau
kinerja ilmiah (Kemendikbud, 2013).
Pendekatan  saintifik  dalam  proses

pembelajaran fisika dapat diterapkan melalui
keterampilan proses sains.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
keterampilan proses sains (KPS) penting
dimiliki oleh siswa untuk menentukan sikap
dan tindakan yang benar pada saat
dihadapkan dengan masalah-masalah yang
terjadi di masyarakat (Aktamis dan Ergin,
2008). Permasalahan yang paling menonjol
dalam pembelajaran sains adalah kurangnya

pembelajaran yang dapat mengembangkan
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sains siswa dan
konsep  yang
berdampak pada hasil belajar siswa (Subagyo,
dkk., 2009). Keterampilan proses sains yang

masih rendah menuai banyak pertanyaan

keterampilan proses

kurangnya pemahaman

yang perlu dikaji lebih dalam lagi dari
berbagai sisi, seperti kualitas guru saat
mengajar, fasilitas praktikum yang kurang

lengkap, dan ketidaksesuaian = model
pembelajaran.
Berdasarkan observasi dan

wawancara yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 1 Tanjung Morawa, bahwa model
pembelajaran yang digunakan berpusat pada
guru. Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru menggunakan metode ceramabh, latihan
soal dan penugasan secara individu
menyebabkan siswa menjadi kurang aktif
dalam pembelajaran. Osman dan Vebrianto
(2013) menyatakan bahwa siswa sangat tidak
tertarik dengan pembelajaran fisika yang
berpusat pada guru, dengan kata lain guru
sebagai pusat informasi, sehingga siswa
hanya sebagai pendengar yang menyebabkan

siswa kurang mampu untuk menguasai

materi pembelajaran dan keterampilan
proses sains yang tidak berkembang secara
maksimal.

Siswa juga jarang melakukan

praktikum karena kurangnya waktu untuk
melaksanakan praktikum dan keterbatasan
alat dan bahan praktikum. Materi pelajaran
gelombang bunyi merupakan konsep dengan
dalam

materi

banyak  aplikasi
Pembelajaran  pada
dipraktikumkan agar siswa lebih menguasai

kehidupan.
ini harus

materi yang diajarkan. Hal ini tentunya akan
memengaruhi kurangnya pengalaman belajar
siswa dalam praktikum dan keterampilan
proses sains siswa. Berdasarkan uraian dari
beberapa masalah tersebut, ada beberapa
model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah tersebut. Salah
satunya yaitu model pembelajaran discovery.
Discovery learning merupakan salah satu
model pengajaran menurut teori kognitif



Jurnal Inpafi 6 (4) (2018) : 87-94

yang berpengaruh dari Jerome Bruner.
Bruner dalam Djiwandono (2002)
menyarankan siswa harus belajar melalui
kegiatan mereka sendiri dengan
memasukkan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dimana mereka didorong untuk
mempunyai pengalaman dan melakukan
eksperimen-eksperimen dan membiarkan
mereka untuk menemukan prinsip-prinsip
bagi mereka sendiri.

Model
menekankan pada pengalaman belajar aktif

pembelajaran  discovery

yang berpusat pada anak,
menemukan ide-ide dan mengambil
maknanya sendiri (Arends, 2012). Model
pembelajaran discovery mengarahkan siswa

anaknya

pada kegiatan yang dapat mengembangkan
keterampilan proses sains di mana siswa

dibimbing  untuk  menemukan dan
menyelidiki sendiri tentang suatu konsep
sains sehingga pengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki siswa bukan hasil
mengingat seperangkat fakta melainkan hasil
temuan sendiri.
Penelitian mengenai model
pembelajaran discovery sudah pernah diteliti
oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih

(2015) menunjukkan bahwa pendekatan

discovery berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional. (Kumalasari, dkk., 2015) juga
menunjukkan bahwa model discovery

learning berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka peneliti berkeinginan
melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh model pembelajara discovery
terhadap keterampilan proses sains siswa
pada materi pokok gelombang bunyi di SMA

Negeri 1 Tanjung Morawa T.P 2017/2018.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Tanjung Morawa T.P 2017/2018.
Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa
kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tanjung Morawa
pada semester II T.P 2017/2018 berjumlah
192 orang, terdiri dari 6 kelas. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI
MIA-1 kelas
menggunakan model pembelajaran discovery
dan kelas XI MIA-3 sebagai kelas kontrol
model

sebagai eksperimen

menggunakan pembelajaran
konvensional.

Jenis penelitian ini adalah gquasi
experiment atau eksperimen semu dengan
rancangan group pre test-post test design

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Group Pre test-Post test Design

Kelas Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen T X T2
Kontrol T Y T>
Keterangan :
Ti  :tesawal
T>  :tes akhir
X : penerapan model pembelajaran
discovery
Y : penerapan pembelajaran
konvensional
Peneliti memberikan pre test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes keterampilan proses sains siswa
berjumlah 10 butir soal dalam bentuk essay.
Data pre test keterampilan proses sains siswa
yang diperoleh dianalisis dengan uji hipotesis
dua pihak untuk mengetahui kemampuan
awal siswa pada kedua kelas dengan syarat
dilakukan  uji
homogenitas.
Peneliti

harus normalitas dan

kemudian = melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model

discovery  pada  kelas
dan model pembelajaran

pembelajaran
eksperimen
konvensional pada kelas kontrol. Peneliti
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memberikan post test setelah diberikan
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas.
Data post test dianalis dengan melakukan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
satu pihak untuk mengetahui perbedaan
hasil akhir apakah ada pengaruh model

pembelajaran discovery terhadap
keterampilan proses sains siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Data penelitian ada dua macam yaitu tes
dan observasi keterampilan proses sains.
Hasil pre test siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 1.

Frekuensi

O—NWEUIN 0O

10-18 19-27 28-36 37-45 46-54 55-63

Nilai

Gambar 1. Hasil Pre rest

Gambar 1 menunjukkan bahwa
frekuensi tertinggi dari hasil pre test siswa
pada kedua kelas berada pada rentang nilai
yang rendah. Rata-rata pre test siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
tidak ada perbedaan yang
signifikan, di mana rata-rata pre test pada

sama atau

kelas eksperimen 34,54 dan kelas kontrol
32,29.

Hasil post test siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar
2 dan Gambar 3.
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—
N

—
=

Frekuensi

—_
O NWARUGON®OO

25-35 36-46 47-57 58-68 69-79 80-90

Nilai

Gambar 2. Hasil Post test Kelas Eksperimen

Frekuensi

O =N WhR U ®

22-31

32-41 42-51 52-61 62-71 72-81

Nilai

Gambar 3. Hasil Post test Kelas Kontrol

Gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa
perbedaan hasil post test kelas eksperimen
dan kelas kontrol, di mana perolehan
tertinggi siswa pada kelas eksperimen pada
rentang nilai 80-90 sedangkan pada kelas
kontrol pada rentang nilai 72-81. Rata-rata
post test siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan rata-rata post test siswa pada kelas
kontrol, di mana rata-rata post test pada kelas
eksperimen 71,81 dan kelas kontrol 54,16.

Peningkatan keterampilan proses
sains siswa pada kelas eksperimen dapat
dilihat melalui hasil observasi keterampilan
proses sains siswa yang ditunjukkan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Observasi KPS Siswa

Nilai pada Pertemuan
Aspek KPS 1 I 1
Mengamati 62 83 87
Merumuskan 54 | 66 | 72
hipotesis
Memprediksi 55 66 72
Menemukan pola 60 77 77
dan hubungan
Merancang 61 66 78
percobaan
Berkomuml?am 78 78 83
secara efektif
Mengu.kur dan 45 56 61
menghitung
b. Pembahasan
Penelitian diawali dengan

melakukan tes awal (pre test) pada kedua
kelas sampel,di mana rata-rata pre test pada
kelas eksperimen 34,54 dan kelas kontrol
32,29 menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa sama atau tidak ada perbedaan
yang signifikan. Berdasarkan uji normalitas
diperoleh Lo = 0,1519 dan Li,pe;= 0,1542
pada kelas eksperimen dan Lo = 0,1390 dan
Ltaber = 0,1476 pada kelas kontrol sehingga
dapat disimpulkan Lo < Li,pe maka data pre
test kedua kelas berdistribusi normal.
Berdasarkan uji homogenitas
bahwa Fp;:= 1,20 dan Fype; = 1,72, sehingga

Frit< Fraper (1,20 < 1,72) maka data pre test

diperoleh

kedua kelas mempunyai varians yang sama.
Kemudian diberikan perlakuan yang
berbeda, di mana pada kelas eksperimen
dilakukan
model pembelajaran discovery dan pada
kelas dilakukan
menggunakan model

pembelajaran  menggunakan

kontrol pembelajaran

pembelajaran
discovery. Setelah dilakukan pembelajaran,
kedua kelas melakukan tes akhir (post test).
test siswa kelas

Rata-rata post pada
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eksperimen menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan rata-rata post test siswa
pada kelas kontrol, di mana rata-rata post test
pada kelas eksperimen 71,81 dan kelas
kontrol 54,16.

Berdasarkan data post test yang
diperoleh menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains siswa pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran discovery
lebih tinggi dibanding pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Berdasarkan uji normalitas Lo
0,0955 dan Liape = 0,1542 pada kelas
eksperimen dan Lo = 0,1463 dan Liape =

0,1476 pada kelas kontrol sehingga dapat

disimpulkan Lo < Lype maka data pre test
kedua kelas
Berdasarkan uji

berdistribusi normal.

homogenitas diperoleh
bahwa Fp;= 1,71 dan Fygpe; = 1,80, sehingga
Frit< Fraper (1,71 < 1,80) maka data post test
kedua kelas mempunyai varians yang sama.

Berdasarkan pengujian  hipotesis
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran discovery
terhadap keterampilan proses sains siswa
pada materi pokok gelombang bunyi di kelas
XI SMA Negeri 1 Tanjung Morawa. Adanya
pengaruh disebabkan karena kelebihan pada
model pembelajaran discovery yaitu sebuah
pembelajaran dimana siswa mengkontruksi
pengetahuan mereka sendiri secara aktif
dalam mengadakan suatu praktikum untuk
menemukan sebuah prinsip dari hasil
praktikum tersebut (Joolingen, 1999). Siswa
dibentuk dalam kelompok dan diberikan
kesempatan melakukan percobaan untuk
menemukan jawaban dari materi yang
diberikan,
diungkapkan dalam lembar kerja peserta
didik.

dan jawaban tersebut

Siswa secara berkelompok
melakukan pengamatan dan mencatat hasil
Pada
percobaan, keterampilan proses sains siswa
berkembang dalam proses

pembelajaran discovery. Pembelajaran fisika

penemuannya. saat melakukan

mulai
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menggunakan model pembelajaran discovery
terbukti melatih dalam
mengembangkan keterampilan proses sains
sehingga hakikat sains sebagai proses dan
produk dalam pembelajaran fisika dapat

siswa

terlaksana secara maksimal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Akinbobola dan Afolabi
(2010) bahwa model pembelajaran discovery
sebaiknya digunakan  guru  untuk
mengembangkan keterampilan proses sains
siswa. Eva, dkk., (2016) berpendapat bahwa
penerapan model pembelajaran discovery
berpengaruh signifikan keterampilan sains
siswa.

Isnaningsih dan Bimo (2013) juga
bahwa  penerapan LKS
discovery berorientasi keterampilan proses
sains dapat meningkatkan hasil belajar IPA

memperoleh

siswa SMP. Hal yang sama ditemukan oleh
Widiadnyana, dkk., (2014) berpendapat
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
sikap ilmiah antara

secara signifikan

kelompok siswa yang belajar dengan
discovery learning dengan model pengajaran
langsung.

Proses belajar mengajar di kelas XI
MIA-1 sebagai kelas eksperimen melakukan
tahap-tahap model pembelajaran discovery.
Tahap-tahap model pembelajaran discovery
menurut Hosnan (2014) yaitu stzmulation,
problem statment, data collection, data
processing, verification, dan generalization.
Siswa berpartisipasi aktif dalam melakukan
proses discovery untuk menemukan konsep-
konsep yang diberikan pada materi
gelombang bunyi. Siswa aktif bertanya
maupun menjawab pertanyaan, melakukan
berdiskusi

pembelajaran berlangsung.

percobaan dan selama

Contohnya, pada stimulation adalah
tahap pertama dalam model pembelajaran
discovery di mana peneliti menayangkan
video permainan telepon kaleng. Proses
discovery yang terjadi adalah
menemukan bahwa benang pada permainan

telepon kaleng dapat menghantarkan bunyi.

siswa

92

Aspek keterampilan proses sains yang dilatih
pada tahap stimulation adalah aspek
mengamati.

Problem statement adalah tahap
kedua di mana peneliti menanyakan kepada
siswa  mengenai  hubungan  konsep
karakteristik bunyi dengan permainan
telepon kaleng tersebut. Proses discovery
yang terjadi adalah

masalah yang diberikan. Aspek keterampilan

siswa menemukan

proses sains yang dilatih pada tahap problem
statment adalah aspek merumuskan hipotesis
dan memprediksi.

Data collection adalah tahap ketiga di
mana peneliti mengajak siswa melakukan
percobaan  fenomena  bunyi  sebagai
gelombang mekanik untuk menemukan
jawaban dari masalah yang diberikan. Proses
adalah
salah

gelombang

discovery yang terjadi siswa
menemukan konsep bahwa

karakteristik bunyi sebagai

satu

mekanik. Aspek keterampilan proses sains
yang dilatih pada tahap data collectionadalah
aspek mengukur dan menghitung, dan
merancang percobaan. Data processing
adalah tahap keempat di mana peneliti
mengajak siswa untuk mengolah data yang
telah diperoleh pada percobaan. Proses
adalah

menemukan konsep hubungan karakteristik

discovery yang terjadi siswa
bunyi dengan permainan telepon kaleng.
Verification adalah tahap kelima di
mana peneliti mengajak siswa
mendiskusikan kembali data yang telah
diolah apakah sesuai dengan teori yang ada
pada sumber atau buku yang lain dan
mempresentasikan hasil diskusi tersebut.
Proses discovery yang terjadi pada tahap ini
adalah siswa menemukan jawaban atas
masalah yang diberikan. Aspek keterampilan
proses sains yang dilatih pada tahap data
processing dan verification adalah aspek
menemukan pola dan hubungan dan
berkomunikasi secara efektif. Generalization

adalah tahap akhir di mana peneliti mengajak
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siswa
penting.

Proses belajar mengajar di kelas XI
MIA-3 sebagai kelas kontrol hanya
mendengar dan mencatat materi yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti
menyampaikan materi dengan ceramah dan

untuk menyimpulkan poin-poin

memberikan tugas individu kepada siswa.
Hampir tidak ada siswa yang bertanya
pertanyaan  yang
diberikan selama pembelajaran berlangsung.

maupun menjawab
Model pembelajaran konvensional yang
dilakukan pada kelas kontrol cenderung
membosankan sehingga siswa kurang aktif
dalam pembelajaran.

Penelitian juga melakukan observasi
keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen untuk melihat peningkatan
keterampilan proses sains siswa
pertemuan. Keterampilan proses
memiliki

setiap
sains

7
merumuskan

aspek yaitu
hipotesis,
pola

mengamati,
memprediksi,
dan hubungan,
efektif,
percobaan serta mengukur dan menghitung.
efektif

memiliki nilai tertinggi pada pertemuan I.

menemukan

komunikasi secara merancang

Aspek  berkomunikasi

secara

Hal itu dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan
berkomunikasi secara efektif, di mana siswa

melatih siswa untuk
secara berkelompok melakukan diskusi,
presentasi, dan memberikan pendapat antar
kelompok. Aspek mengamati memiliki nilai
tertinggi pada pertemuan II dan pertemuan
III. Hal itu dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan melatih siswa mengamati dengan
baik. Contohnya, pada percobaan fenomena
siswa

gelombang  bunyi,

perbedaan dua keadaan fenomena bunyi

mengamati

yaitu pada keadaan tertutup (di dalam
toples) dan terbuka untuk menemukan
konsep dari karakteristik gelombang bunyi
data
diperoleh bahwa semua aspek keterampilan

tersebut.  Berdasarkan tersebut,

proses sains siswa mengalami peningkatan

dalam  setiap pertemuan. Hal itu
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menunjukkan bahwa setiap aspek
keterampilan proses sains dilatih pada proses
pembelajaran discovery sehingga
mengalami  peningkatan untuk setiap
pertemuan.

Setelah melakukan penelitian,

kendala yang dihadapi peneliti yaitu sulit
mengatur posisi duduk siswa dan kurang
terlatihnya siswa menggunakan alat dan
bahan percobaan. Peneliti selanjutnya
diharapkan merancang terlebih dahulu posisi
duduk dan melakukan

penggunaan alat dan bahan percobaan.

siswa simulasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang diperoleh maka dapat
disimpulkan  ada  pengaruh = model
pembelajaran discovery terhadap
keterampilan proses sains siswa pada materi
pokok gelombang bunyi di kelas XI SMA
Negeri 1 Tanjung Morawa. Adapun saran
yang didapat peneliti dari penelitian yang
dilakukan adalah guru sebaiknya merancang
terlebih dahulu posisi duduk siswa dan
melakukan simulasi penggunaan alat dan

bahan percobaan.
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